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BAB VI      

         PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Menurut perolehan pengkajian yang sudah dilaksanakan penulis dengan 

wawancara melalui Judul “Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan 

Pembangunan Desa (Di Desa Hinga, Kecamatan Kelubagolit, Kabupaten Flores 

Timur)” hingga bisa diambil kesimpulan: 

1) Partisipasi Masyarakat pada Perencanaan Pembangunan Desa di Desa 

Hinga, Kecamatan Kelubagolit, Kabupaten Flores Timur belumlah 

optimal. Perolehan wawancara terkait musyawarah pada tingkat dusun 

mengindikasikan bahwasanya tingkat partisipasi khalayak pada tahapan 

perencanaan pembangunan masihlah begitu minim. 

2) Wujud Partisipasi masyarakat pada perencanaan pembangunan desa di 

Desa Hinga, Kecamatan Kelubagolit, Kabupaten Flores Timur ialah 

partisipasi langsung serta tidak langsung. Berdasarkan perolehan 

wawancara serta analisa perolehan mengindikasikan bahwasanya 

partisipasi langsung khalayak pada tahapan perencanaan pembangunan 

desa amat rendah. Perihal tersebut ditandai melalui rendahnya 

keikutsertaan khalayak ketika Musdus serta sedikitnya sumbangsih 

khalayak dengan langsung meliputi pada bentuk materil ataupun ide. 

Serupa perihalnya dengan partisipasi tidak langsung. 

3) Faktor-faktor yang memberi pengaruh Partisipasi Masyarakat pada 

perencanaan pembangunan desa di Desa Hinga, Kecamatan Kelubagolit, 

Kabupaten Flores Timur adalah faktor internal serta eksternal. Menurut 

perolehan wawancara serta analisa perolehan memberikan indikasi 

bahwasanya faktor internal yang memberi pengaruh itngkat partisipasi 

khalayak adalah pendidikan, penghasilan, beban keluarga serta 

pengalaman organisasi. Adapun faktor eksternalnya adalah lingkungan 

sekeliling, hubungan pemerintahan dan khalayak, akibat dari 
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pembangunan sebelumnya, serta pun akibat dari kebijaksanaan 

pembangunan itu sendiri.  

 

6.2 Saran 

1. Bagi Pemerintah Desa Hinga 

 

 Pemerintahan Desa Hinga diharapkan terus memberikan dorongan 

kepada masyarakat  guna turut serta aktif pada perencanaan pembangunan 

desa, membentuk iklim yang baik di tengah masyarakat, dan memberi 

edukasi terkait urgensinya pembangunan desa supaya terbentuk 

pembangunan desa yang berpartisipatif. Pemerintah diharapkan 

memberikan informasi lewat pengeras suara dan juga setiap informasi 

diteruskan disetiap kepala dusun dan diteruskan ke setiap RT/RW, serta 

pemerintah mengusajan untuk setiap beberapa bulan diadakan sosialisasi 

dan pelatihan untuk meningkatkan sumber daya manusia. Dan juga 

pemerintah diharapkan membuat schedule waktu untuk setiap program 

atau kegiatan yang melibatkan masyarakat agar tidak mengganggu waktu 

kerja masyarakat serta setiap usul atau saran dari masyarakat 

direalisasikan. 

2. Masyarakat Desa Hinga 

Masyarakat Desa Hinga diharapkan  terus turut serta pada aktivitas 

perencanaan pembangunan desa dikarenakan pembangunan desa 

memerlukan intervensi dari semua unsur yang terdapat pada desa. Karena 

masyarakat tidaklah lagi menjadi objek dari pembangunan desa tetapi 

menjadi subjek dari pembangunan tersebut. 
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